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Abstrak 
 
Artikel ini bertujuan untuk mendapatkan pelajaran dari QS. al-Baqarah ayat 183 
mengenai puasa Ramadhan dan relasi sosial antar umat manusia. Metode mendapatkan 
pelajaran tersebut dengan cara membuka al-Qur’an, kitab tafsir, buku-buku referensi, 
artikel-artikel yang sudah publis di jurnal, membaca berita-berita di media massa dan 
observasi di lapangan. Pembacaan yang serius dan mendalam terhadap sumber 
informasi yang dihubungkan dengan fenomena perilaku umat di lapangan mengasilkan 
temuan bahwa QS. al-Baqarah ayat 183 ini turun untuk memerintahkan orang-orang 
beriman berpuasa di bulan Ramadhan, bukan hanya kepada satu orang saja melainkan 
kepada banyak orang. Selain itu juga adanya kerja sama atau relasi sosial dalam 
menjalankan ibadah puasa harusnya juga terjadi dengan saling berbagi takjil, shodaqoh, 
zakat, dan ibadah-ibadah sosial lainnya di bulan Ramadhan ini.  
 
 
Kata Kunci: Perintah Puasa, Relasi Sosial, Zakat  
 
 

 الملخص

 

في صيام  183سورة البقرة الآية  القرآن  تهدف هذه المقالة إلى الحصول على دروس من

رمضان والعلاقات الاجتماعية بين البشر. طريقة الحصول على هذه الدروس هي فتح القرآن 

المجلات وقراءة الأخبار في وكتب التفسير والكتب المرجعية والمقالات التي تم نشرها في 

وسائل الإعلام والملاحظات في الميدان. إن القراءة الجادة والمتعمقة لمصادر المعلومات 

من سورة  183تأتي الآية  القرآن المرتبطة بظاهرة سلوك الناس في هذا المجال تنتج نتائج أن

للكثيرين. بالإضافة  البقرة لتعليم المؤمنين أن يصوموا رمضان ، ليس فقط لشخص واحد ولكن

إلى ذلك ، يجب أن يحدث التعاون أو العلاقات الاجتماعية في تنفيذ الصيام من خلال مشاركة 

  .والزكاة والخدمات الاجتماعية الأخرى في رمضان ةدقصيل والعجالت

 

 وصية الصيام, العلاقات الاجتماعية, الزكاة الكلمات المفتاحية:
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PENDAHULUAN 

Fenomena kedatangan Ramadhan pada setiap tahun selalu membuat umat muslim 

bergembira menyambutnya. Umat senantiasa menunggu-nunggu dan menyambut 

dengan riang bahkan melalui ucapan yang khas, marhaban yaa Ramadhan. Sambutan ini 

disertai dengan persiapan amaliah ibadah puasa sebulan penuh selama Ramadhan 

bersama ibadah-ibadah lain, seperti sholat tarawih, tilawah al-Qur’an, iktikaf untuk 

menyambut malam lailatul qadar, satu malam yang nilainya lebih baik dari 1000 bulan, 

dan ibadah-ibadah lain yang sifatnya sosial kemasyarakatan (Royanulloh & Komari, 

2019; Utomo, 2024). 

 

Fenomena Ramadhan bahkan juga dirasakan oleh umat beragama lain selain Islam. 

Mereka ikut keluar sore-sore jam 15.00 WIB mencari makan dan minuman takjil, 

meskipun tidak berpuasa. Menu takjil ini beragam, seperti: gorengan, jajanan pasar, 

kolak, kurma, minuman dingin, dan sebagainya. Cara yang dilakukan umat beragama 

lain dalam mencari takjil bervariasi. Mereka sampai memakai pakaian muslim, seperti: 

hijab bagi perempuan, dan baju koko bagi yang laki-laki, bahkan sampai menghafalkan 

rukun iman dan rukun Islam agar bisa menjawab pertanyaan ketika ditanya. Fenomena 

ini mengundang pro dan kontra (Brekke, 2018; Oran, 2010). Sebagian umat 

memandangnya sebagai fenomena yang lucu dan unik, sebagai bentuk toleransi dari 

umat beragama lain, seolah-olah mereka turut meramaikan bulan Ramadhan dengan 

berkontribusi menghabiskan dagangan penjual takjil yang notabenenya berasal dari 

masyarakat kelas menengah ke bawah. Pandangan yang kontra menyorot pada bagian 

takjil yang tinggal sisa-sisa akibat non muslim juga ikut berburu mencari takjil (Hidayat, 

2016; Jenuri & Apriyanti, 2023). 

 

Artikel ini bertujuan untuk mendapatkan pelajaran dari QS. al-Baqarah ayat 183 

mengenai puasa Ramadhan dan relasi sosial antar umat manusia. Relasi sosial yang 

dimaksud diantaranya adalah fenomena berburu takjil oleh umat beragama lain sebagai 

aktivitas ekonomi karena takjil dijual bebas di pasar dadakan di pinggir-pinggir jalan. 

Selain itu, relasi sosial juga terdapat dalam aktivitas mendistribusikan zakat dari 

muzakki (orang yang mengeluarkan zakat) kepada mustahiq (orang yang berhak 

menerima zakat). 
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METODE PENELITIAN 

Metode peneliti dalam mendapatkan pelajaran tersebut dengan cara membuka dan 

membaca kitab suci al-Qur’an, kitab tafsir, buku-buku referensi, artikel-artikel yang 

sudah publis di jurnal, membaca berita-berita di media massa dan observasi di 

lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan fenomenologis dan 

dilaporkan dengan narasi kualitatif. Pembacaan yang serius dan mendalam terhadap 

sumber informasi yang dihubungkan dengan fenomena perilaku umat di lapangan 

sebagai aktivitas analisis dilakukan oleh peneliti dengan uji validasi yang terus-menerus 

dilakukan dengan selalu cross cek satu info dengan info lain sampai jenuh dan 

menemukan hasil yang dimaksud. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian sederhana ini menemukan bahwa QS. al-Baqarah ayat 183 ini turun untuk 

memerintahkan orang-orang beriman berpuasa di bulan Ramadhan, bukan hanya 

kepada satu orang saja melainkan kepada banyak orang. Selain itu juga adanya kerja 

sama atau relasi sosial dalam menjalankan ibadah puasa harusnya juga terjadi dengan 

saling berbagi takjil, shodaqoh, zakat, dan ibadah-ibadah sosial lainnya di bulan 

Ramadhan ini. Allah SWT berfirman:  

ذِيْنَ مِنْ قَبْلِکُمْ  يَامُ کَمَا كُتِبَ عَلَى الَّ ذِيْنَ اٰمَنُوْا كُتِبَ عَلَيْکُمُ الص ِ قُوْنَ  يٰٰۤـايَُّهَا الَّ كُمْ تَتَّ   لَعَلَّ

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 

diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa," 

 

Abdullah (2002) menjelaskan ayat di atas sebagai perintah yang sifatnya wajib bagi 

orang-orang yang beriman.  Ibadah puasa memang memiliki sifat personal, namun 

redaksi dari perintah ibadah ini menggunakan lafadz banyak “dzomir kum” yang artinya 

menunjukkan kepada orang banyak. Hal ini bisa berarti bahwa dibalik ibadah fardliyyah 

mahdloh kewajiban puasa juga ada pelajaran agar memperhatikan ibadah-ibadah sosial, 

seperti: zakat, shadaqah, berbagi takjil, membangunkan sahur, dan sebagainya. selain 

hablum minallah juga ada hablum minannaas. Fenomena non muslim ikut berburu takjil 

menjadikan bisnis kuliner dadakan menjadi laku keras (Rifai & Utomo, 2023). 
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Hablum Minannaas 

Puasa Ramadhan tidak hanya memiliki dimensi spiritual, tetapi juga mempengaruhi 

relasi sosial seseorang. Beberapa aspek yang dapat relasi sosial dalam ibadah puasa di 

bulan Ramadhan, misalnya sikap empati dan pedulian terhadap orang-orang yang 

kurang beruntung atau membutuhkan. Individu yang berpuasa lebih peka terhadap 

kesulitan orang lain, seperti orang yang kelaparan atau yang membutuhkan bantuan. 

Bulan Ramadhan sering menjadi momen di mana komunitas Muslim berkumpul untuk 

saling bertemu, berbagi makanan berbuka puasa (iftar), dan melakukan aktivitas sosial 

bersama. Keterlibatan dalam kegiatan keagamaan dan amal juga dapat meningkatkan 

interaksi sosial. Hal ini mampu menjadikan puasa sebagai bagian dari ibadah dalam 

agama Islam, di dalamnya juga ada ekonomi Islam bisa menjadi pondasi bagi 

kesejahteraan umat manusia (Aditya & Utomo, 2024). 

 

Puasa mengajarkan kesabaran dan toleransi terhadap orang lain, terutama dalam 

situasi yang mungkin menantang seperti lapar dan haus. Hal ini juga dapat memperkuat 

kesadaran akan pentingnya pengendalian diri dan menghindari konflik termasuk dalam 

interaksinya dengan alam sekitar (Setiyowati et al., 2023). Puasa Ramadhan juga 

memperkuat hubungan dalam keluarga. Keluarga sering kali berkumpul untuk sahur 

(makan sebelum fajar) dan berbuka puasa bersama. Ini dapat menjadi waktu yang 

berharga untuk berkualitas bersama keluarga dan meningkatkan rasa kebersamaan. 

Dalam masyarakat yang mayoritas Muslim, Ramadhan sering kali menciptakan ikatan 

yang kuat di antara warga setempat, dengan banyak acara komunal dan kegiatan amal. 

Puasa Ramadhan juga dapat meningkatkan kesadaran sosial, di mana individu lebih 

memperhatikan dan membantu orang-orang di sekitarnya, baik itu tetangga, teman, 

atau bahkan orang yang tidak dikenal. Bulan Ramadhan mengajarkan nilai-nilai moral 

seperti kejujuran, kebaikan, dan pengorbanan, yang dapat memperkuat hubungan sosial. 

Puasa Ramadhan juga menekankan pentingnya menghindari perilaku negatif seperti 

fitnah, ghibah (menggunjing), dan kemarahan, yang dapat merusak relasi sosial. Puasa 

Ramadhan tidak hanya menjadi waktu yang penting dalam pengembangan spiritual, 

tetapi juga memainkan peran yang signifikan dalam memperkuat kesadaran sosial, etika 

dalam relasi sosial di antara individu dan komunitas (Azizah & Hariyanto, 2021). 
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KESIMPULAN 

Simpulan dari penelitian sederhana ini ditemukan bahwa QS. al-Baqarah ayat 183 ini 

turun mengajarkan umat manusia, khususnya umat muslim dan memerintahkan orang-

orang beriman agar berpuasa di bulan Ramadhan. Perintah agar berpuasa ini 

menggunakan “dzomir kum” sehingga bukan hanya ditujukan kepada satu orang saja 

melainkan kepada banyak orang. Keimanan umat Islam mendorong perilaku ibadah 

puasa untuk menjalin kerja sama atau relasi sosial sebagai bentuk hablum minannaas, 

seperti: saling berbagi takjil, shodaqoh, zakat, dan ibadah-ibadah sosial lainnya di bulan 

Ramadhan ini. 
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